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ABSTRAK 

 
AMIRAH SHALIHAH. Analisis Nilai Ekonomi Karbon dan Strategi 

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (Studi Kasus: Hutan Kota Gelora Bung Karno 

Jakarta). Dibimbing oleh EVA ANGGRAINI dan KASTANA SAPANLI. 

 

Peningkatan laju urbanisasi dan kepadatan penduduk di Provinsi DKI Jakarta 

menyebabkan kebutuhan akan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Provinsi DKI Jakarta 

meningkat. RTH memiliki fungsi sebagai penyerap karbon (carbon sink) yang dapat 

menahan laju peningkatan emisi gas rumah kaca, dan memiliki peran dalam mitigasi 

pemanasan global. Selain itu, RTH juga memiliki fungsi sosial budaya antara lain 

sebagai tempat beraktivitas bagi masyarakat Jakarta. Hutan Kota GBK merupakan 

salah satu bentuk RTH penting yaitu sebagai paru-paru kota dan lahan konservasi 

di Provinsi DKI Jakarta karena lokasinya yang berada di pusat kota dengan 

mobilitas yang tinggi. Manfaat dan keberadaan dari hutan kota sebagai RTH sering 

kali diabaikan oleh masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk 

mengoptimalkan manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial Hutan Kota GBK. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis persepsi pengunjung terhadap 

keberadaan Hutan Kota GBK, (2) menganalisis nilai ekonomi cadangan CO2 di 

RTH Hutan Kota GBK, dan (3) menganalisis strategi pengelolaan Hutan Kota GBK 

yang berkelanjutan. Metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif (skala likert), 

benefit transfer, dan Interpretive Structural Modeling (ISM). Persepsi pengunjung 

Hutan Kota GBK memiliki rataan skor sebesar 3,29, hal ini berarti kondisi Hutan 

Kota GBK memiliki penilaian yang positif, baik dari fungsi ekologis, sosial budaya 

maupun estetika. Pengunjung merasa bahwa Hutan Kota GBK berperan penting 

dalam menjaga kualitas lingkungan, menyediakan ruang aktivitas sosial, dan 

menambah keindahan kota. Total nilai ekonomi dari potensi cadangan karbon pada 

Hutan Kota GBK yaitu sebesar Rp4.120.414,5/tahun. Nilai ini menunjukkan bahwa 

meskipun Hutan Kota GBK berkontribusi dalam menyerap karbon, jumlah 

cadangan karbonnya masih cukup kecil jika dilihat dari sisi nilai ekonomi. 

Rekomendasi strategi pengelolaan Hutan Kota GBK berkelanjutan yaitu penanaman 

untuk menambah jumlah pohon yang dapat meningkatkan serapan karbon, sehingga 

Hutan Kota GBK bisa berkontribusi lebih besar dalam mengurangi emisi gas rumah 

kaca dan memberikan manfaat lingkungan yang lebih signifikan. 

 

Kata kunci: analisis persepsi, benefit transfer, fungsi estetika hutan kota, 

Interpretive Structural Modeling, program penanaman pohon  

 

  



 

ABSTRACT 

 
AMIRAH SHALIHAH. Analysis of Carbon Economic Value and Green 

Open Space Management Strategies (Case Study: Gelora Bung Karno City Forest). 

Supervised by EVA ANGGRAINI and KASTANA SAPANLI.  

The increase in urbanization and population density in the DKI Jakarta 

Province has led to a growing demand for Green Open Spaces (RTH) in the region. 

Green Open Spaces function as carbon sinks, helping to slow the rate of increase in 

greenhouse gas emissions and playing a crucial role in mitigating global warming. 

Additionally, RTH also serves socio-cultural functions, such as providing a space 

for Jakarta's residents to engage in activities. The GBK City Forest is one of the 

most important forms of RTH, serving as the city's lungs and a conservation area in 

the DKI Jakarta Province due to its central location and high mobility. However, 

the benefits and presence of urban forests as green open spaces are often overlooked 

by the public. Therefore, this study is necessary to optimize the ecological, 

economic, and social benefits of the GBK City Forest. The objectives of this study 

are (1) to analyze visitors' perceptions of the GBK City Forest, (2) to analyze the 

economic value of CO2 reserves in the RTH of GBK City Forest, and (3) to analyze 

sustainable management strategies for GBK City Forest. The methods used include 

descriptive analysis (Likert scale), benefit transfer, and Interpretive Structural 

Modeling (ISM). The visitors' perception of the GBK City Forest has an average 

score of 3.29, indicating that the condition of GBK City Forest is positively 

evaluated in terms of ecological, socio-cultural, and aesthetic functions. Visitors 

believe that the GBK City Forest plays an important role in maintaining 

environmental quality, providing social activity spaces, and enhancing the city's 

beauty. The total economic value of the carbon reserve potential in GBK City Forest 

is IDR 4,120,414.5 per year. This value suggests that although the GBK City Forest 

contributes to carbon absorption, its carbon reserve is still relatively small in terms 

of economic value. The recommended sustainable management strategy for GBK 

City Forest includes tree planting to increase the number of trees, which can 

enhance carbon absorption. This would enable GBK City Forest to contribute more 

significantly to reducing greenhouse gas emissions and provide greater 

environmental benefits. 

Keywords: perception analysis, benefit transfer, aesthetic functions of urban forests, 

Interpretive Structural Modeling, tree planting program 
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